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In this research, we aimed to examine the relationship between body dissatisfaction and three 
aspects of subjective well-being, which included life satisfaction, positive affect, and negative 
affect. Drawing from accidental sampling, participants were 306 women between the ages of 18 
and 25 years who were in the period of emerging adulthood and domiciled in Malang, East 
Java. Designed as a correlational survey, results in this research revealed that high levels of 
body dissatisfaction corresponded with low levels of life satisfaction and positive affect. 
Conversely, high levels of body dissatisfaction corresponded with high levels of negative affect. 
We explain the theoretical implications of these empirical findings in the discussion section, 
which also highlights the limitations of the present work as well as recommendations for 
follow-up studies to overcome these limitations.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body dissatisfaction dan tiga aspek 
subjective well-being, yang mencakup kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Subjek 
penelitian adalah 306 perempuan berusia 18-25 tahun yang berada pada masa emerging 
adulthood dan berdomisili di Kota Malang, Jawa Timur, yang direkrut atas dasar accidental 
sampling. Studi korelasional dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya body 
dissatisfaction berkaitan dengan rendahnya kepuasaan hidup dan afek positif. Sebaliknya, 
tingginya body dissatisfaction berkaitan dengan tingginya afek negatif. Implikasi teoritis dari 
temuan-temuan empiris ini dielaborasi di bagian diskusi, yang juga membahas kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini serta rekomendasi studi lanjutan untuk menutupi kelemahan-
kelamahan tersebut. 
 








Manusia dalam hidupnya selalu 
mengalami perkembangan mulai dari anak-anak 
hingga dewasa. Salah satu tahap perkembangan 
manusia adalah emerging adulthood yaitu masa 
transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal. 
Masa ini dimulai sejak seseorang berusia 18-25 
tahun (Arnett, 2000). Emerging adulthood 
memiliki beberapa karakteristik dan 
karakteristik yang paling menonjol adalah 
identity explorations (Arnett, 2000). Identity 
explorations merupakan masa ketika individu 
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mengeksplorasi berbagai aspek dalam hidupnya 
seperti percintaan, pekerjaan, dan pandangan 
mereka terhadap dunia (Arnett, 2000; 
Palmeroni dkk., 2020). Pada masa ini individu 
juga mulai mencoba mengetahui bagaimana 
individu lain menilai mereka dan melihat apa 
yang membuat individu tertarik dengan mereka 
(Arnett, 2014). Emerging adulthood merupakan 
tahap kehidupan yang rumit secara emosional 
dan dipenuhi dengan afek positif maupun 
negatif (Arnett, 2014). Selain itu, pada masa 
emerging adulthood, eksplorasi mengenai 
percintaan dan pekerjaan seringkali berakhir 
dengan kegagalan maupun kekecewaan yang 
berdampak pada kepuasan hidup individu 
secara keseluruhan (Arnett, 2014).  
Kepuasan hidup, afek positif, dan afek 
negatif merupakan aspek atau komponen dari 
subjective well-being. Subjective well-being 
merupakan istilah ilmiah dari kebahagiaan 
(Diener & Ryan, 2009). Subjective well-being 
(Diener, 2009) merupakan evaluasi seseorang 
mengenai hidupnya, baik secara afektif maupun 
kognitif. Evaluasi secara afektif yang dilakukan 
seseorang terhadap hidupnya dapat dilihat dari 
afek positif dan afek negatif sedangkan evaluasi 
kognitif dilihat berdasarkan kepuasan hidup dan 
juga aspek-aspek penting dalam hidupnya 
(Diener & Ryan, 2009). Seseorang yang 
mengalami lebih banyak afek positif memiliki 
tingkat subjective well-being yang lebih tinggi 
dan begitu pula sebaliknya (Diener, 2009). 
Inglehart (2002) menemukan bahwa perempuan 
memiliki tingkat subjective well-being yang 
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki 
dikarenakan perempuan lebih mudah 
mengalami emosi negatif dan depresi. Hal ini 
sejalan dengan argumentasi Diener (2009) yang 
menyatakan bahwa perempuan lebih sering 
mengalami emosi positif dan negatif daripada 
laki-laki. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Donaghue (2009) menunjukkan bahwa 
kepuasan perempuan terhadap hidup dan 
pengalaman yang melibatkan afek positif dan 
negatif berkaitan dengan kepuasan terhadap 
tubuh mereka. Perempuan pada masa emerging 
adulthood mendapatkan pesan yang kuat terkait 
penampilan fisik mereka dari lingkungan 
sekitar yang berperan dalam membentuk 
persepsi mereka mengenai tubuhnya (Gillen & 
Lefkowitz, 2009). Penampilan fisik yang 
menarik merupakan pesan dari lingkungan yang 
sangat penting dan dapat memudahkan 
seseorang dalam mencapai kesuksesan dalam 
hal percintaan dan pekerjaan (Gillen & 
Lefkowitz, 2009).  
Perempuan yang berpenampilan 
menarik dianggap lebih mudah dalam menjalin 
hubungan dengan orang lain dan mencari 
pasangan hidup yang termasuk dalam identity 
explorations (Arnett, 2014; Hurlock, 2003). 
Penampilan yang menarik juga menjadi salah 
satu kriteria yang diperhitungkan saat melamar 
di dunia kerja karena berhubungan dengan 
kesempatan kerja yang lebih luas. Walaupun 
standar penampilan fisik yang menarik dan 
ideal selalu berubah namun standar yang sering 
digunakan adalah perempuan yang diharapkan 
memiliki tubuh langsing dan kulit halus 
(Grogan, 2008). Bahkan di zaman sekarang 
banyak media yang memberitakan bahwa 
penampilan fisik yang menarik jauh lebih 
penting dibandingkan prestasi (Furman & 
Winkles, 2010).  Kenyataannya tidak semua 
perempuan dilahirkan dengan penampilan 
menarik sehingga terjadi kesenjangan yang 
membuat perempuan tidak puas terhadap 
penampilan fisik atau tubuh mereka (Sunartio, 
Sukamto, & Dianovinina, 2012). Ketidakpuasan 
terhadap tubuh membuat mereka khawatir dan 
tidak bahagia dikarenakan perempuan 
cenderung lebih sensitif terhadap tekanan akibat 
stereotip terkait standar tubuh yang ideal. 
Sebagai konsekuensinya, perempuan memiliki 
keinginan untuk mengubah bentuk tubuh 
mereka agar sesuai dengan standar tubuh ideal 
(Eisenberg, Neumark-Sztainer & Story, 2003).  
Ketidakpuasan terhadap penampilan 
tubuh disebut juga dengan istilah body 
dissatisfaction yang merupakan perasaan dan 
pemikiran negatif seseorang terhadap tubuhnya 
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(Grogan, 2008). Body dissatisfaction terjadi 
ketika ada kesenjangan antara persepsi bentuk 
tubuh ideal seseorang dengan bentuk tubuh 
mereka sebenarnya (Niide, Davis, Tse, Derauf, 
Harrigan, & Yates, 2011). Penelitian dari 
Yuanita dan Sukamto (2013) terhadap 150 
perempuan menemukan bahwa 74% remaja 
perempuan dan 52% perempuan dewasa awal 
mengalami body dissatisfaction dengan 
kategori tinggi akibat perubahan bentuk fisik 
yang tidak sesuai dengan standar ideal. Hasil 
penelitian lain yang dilakukan oleh Herawati 
pada tahun 2003 (dalam Suprapto & Aditomo, 
2007) di antara perempuan berusia 18-25 tahun 
di Surabaya menunjukkan bahwa sebanyak 
40% perempuan mengalami body 
dissatisfaction kategori tinggi dan 38% 
mengalami body dissatisfaction kategori 
sedang.   
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Napitupulu (2016) pada perempuan di masa 
emerging adulthood, banyak perempuan yang 
mengatakan bahwa tubuh yang mereka miliki 
tidak sesuai dengan harapan. Penilaian ini 
membuat mereka sulit dalam menjalin relasi 
dengan orang lain. Mereka merasa bahwa tubuh 
mereka sangat tidak ideal sehingga membuat 
mereka malu dalam berkomunikasi dengan 
lawan jenis. Menurut Brehm (dalam Iswari & 
Hartini, 2005), terdapat beberapa faktor 
penyebab terjadinya body dissatisfaction, yang 
mencakup standar kecantikan yang tidak 
tercapai, ketidakpuasan yang mendalam 
terhadap diri sendiri, dan individu hidup dalam 
budaya first impression atau kesan pertama. 
Body dissatisfaction seringkali dikaitkan 
dengan rasa tidak percaya diri ketika 
berhubungan dengan lawan jenis dan juga 
orang lain (Ackard, Kearney-Cooke, & 
Peterson, 2000). Body dissatisfaction dapat 
menyebabkan beberapa kondisi psikologis lain 
seperti suasana hati yang depresif, kecemasan, 
kecemasan sosial akibat kondisi fisik dan fobia 
sosial (Tariq & Ijaz, 2015).  
Borges, Matos, dan Diniz (2013) 
mengungkapkan bahwa individu yang tidak 
puas dan memandang tubuh mereka tidak ideal 
memiliki tingkat well-being yang lebih rendah, 
salah satunya subjective well-being. Seseorang 
yang mengalami body dissatisfaction akan 
merasa tidak puas terhadap hidup mereka 
(Góngora, 2014). Selain itu, individu yang tidak 
puas terhadap tubuhnya tidak dapat 
menjalankan kehidupan secara positif sehingga 
berdampak pada kepuasan hidup mereka 
(Sumanty, Sudirman, & Puspasari, 2018). 
Sunartio dkk. (2012) menemukan bahwa 
perempuan yang tidak mampu menerima dan 
tidak puas terhadap tubuhnya akan merasakan 
berbagai emosi negatif seperti  kecewa, sedih, 
marah, malu, dan cemas. Temuan ini selaras 
dengan penelitian Magallares, Jauregui-Lobera, 
Gamiz-Jimenez, dan Santed (2014) yang 
membuktikan bahwa perempuan yang tidak 
puas dengan tubuhnya memiliki afek atau 
emosi positif lebih rendah dibanding 
perempuan yang puas dengan tubuhnya.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
mengenai body dissatisfaction dan subjective 
well-being pada perempuan sangat menarik 
untuk dikaji lebih lanjut. Atas dasar landasan 
teori dan temuan-temuan empiris yang terkait, 
penelitian ini mengajukan tiga hipotesis. 
Pertama, body dissatisfaction berkorelasi 
signifikan ke arah negatif dengan kepuasan 
hidup dimana semakin tinggi body 
dissatisfaction maka semakin rendah kepuasan 
hidup (Hipotesis 1). Kedua, body dissatisfaction 
berkorelasi signifikan ke arah negatif dengan 
afek positif dimana semakin tinggi body 
dissatisfaction maka semakin rendah afek 
positif (Hipotesis 2). Ketiga, body 
dissatisfaction berkorelasi signifikan ke arah 
positif dengan afek negatif dimana semakin 
tinggi body dissatisfaction maka semakin tinggi 
juga afek negatif (Hipotesis 3).  
 
Metode 
Partisipan dan desain penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini adalah 306 
perempuan pada masa emerging adulthood 
yang berusia 18-25 tahun di Kota Malang. 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik non probability sampling 
yaitu accidental sampling. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui peran body 
dissatisfaction dalam menjelaskan aspek-aspek 
subjective well-being, yang terdiri dari 
kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. 
 
Prosedur dan pengukuran 
Data pada penelitian ini diambil dengan 
menggunakan skala atau kuesioner, yang 
disebarkan di tempat-tempat umum seperti 
mall, alun-alun, dan lain lain. Instrumen 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari skala body dissatisfaction serta skala 
subjective well-being yang mencakup sub-skala  
satisfaction with life  (SWLS; Diener, Emmons, 
Larsen, & Griffin, 1985), sub-skala afek positif 
(The Scale of Positive and Negative 
Experience: SPANE-P; Diener dkk., 2009) dan 
sub-skala afek negatif (The Scale of Positive 
and Negative Experience: SPANE-N; Diener 
dkk., 2009). Skala body dissatifaction terdiri 
dari 30 aitem, dimodifikasi dari penelitian 
Ardillah (2017) yang mengacu pada dimensi 
body dissatisfaction dari Rosen dan Reiter 
(1996). Uji coba yang dilakukan pada 75 
mahasiswi Universitas Brawijaya menunjukkan  
bahwa alat ukur tersebut reliabel dengan 
koefisien reliabilitas Cronbach alpha (α) 
sebesar .94. Sementara itu, peneliti melakukan 
transadaptasi sub-skala kepuasaan hidup serta 
sub-skala afek positif dan afek negatif dengan 
menerjemahkan aitem-aitem skala asli ke dalam 
Bahasa Indonesia. Hasil uji coba menunjukkan 
bahwa sub-skala kepuasaan hidup memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar .82, sementara 
sub-skala afek positif memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar .84 dan sub-skala afek 




Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti 
terlebih dahulu melakukan uji asumsi. 
normalitas dengan menggunakan teknik 
Komolgorov-Smirnov. Hasil uji ini ditampilkan 
dalam Tabel 1.  
Sebagaimana bisa dilihat pada Tabel 1, 
hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hanya 
body dissatisfaction yang memiliki distribusi 
normal, sementara variabel-vaiabel lainnya 
(kepuasan hidup, afek postif, dan afek negatif) 
tidak terdistribusi secara normal.  
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 
Keterangan: K-S = Kolmogorov-Smirnov; p = nilai signifikansi. 
 
Mempertimbangkan bahwa sebagian 
besar variabel dalam penelitian ini tidak 
terdistribusi secara normal, peneliti 
menggunakan teknik korelasional Spearman 
Rho dengan bantuan SPSS versi 24.  
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
body dissatisfaction berkorelasi signifikan ke 
arah negatif dengan kepuasan hidup, r = -.29, p 
< .001. Hasil kuadrat nilai r adalah sebesar .08, 
yang menunjukkan bahwa body dissatisfaction 
memberikan sumbangan sebesar 8% dalam 
menjelaskan tingkat kepuasan hidup.  Dengan 
hasil ini Hipotesis 1 diterima.  
Sementara itu, body dissatisfaction 
ditemukan berkorelasi signifikan ke arah 
negatif dengan afek positif, r = - .24, p < .001. 
Nilai kuadrat r adalah sebesar .06, yang 
mengandung arti bahwa body dissatisfaction 
menjelaskan afek positif sebesar 6%. Hasil ini 
juga mendukung Hipotesis 2. Hasil terakhir 
menunjukkan bahwa body dissatisfaction 
berkorelasi signifikan ke arah positif dengan 
afek negatif, r = .259, p < .001, dengan nilai r
2 
sebesar .07. Hasil ini dengan demikian 
mendukung Hipotesis 3 dan menunjukkan 
Variabel K-S p Keterangan 
Body 
dissatisfaction 
0.04 .200 Normal 
Kepuasaan 
hidup 
0.07 .001 Tidak normal 
Afek positif 0.10 < .001 Tidak normal 
Afek negatif 0.12 < .001 Tidak normal 
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bahwa body dissatisfaction mampu 
menjelaskan variasi afek negatif sebesar 7%.  
 
Diskusi 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan antara body dissatisfaction dengan 
subjective well-being pada perempuan masa 
emerging adulthood. Hasil uji korelasi 
menunjukkan bahwa, mendukung hipotesis-
hipotesis yang diajukan, body dissatisfaction 
memiliki hubungan secara signifikan dengan 
ketiga aspek dari subjective well-being, yaitu 
kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. 
Body dissatisfaction memiliki hubungan negatif 
dengan kepuasan hidup dan afek positif. Body 
dissatisfaction memiliki hubungan positif 
dengan afek negatif.  
Atas dasar hasil-hasil penelitian di atas, 
ditemukan bahwa body dissatisfaction menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan 
hidup pada perempuan di masa emerging 
adulthood. Perempuan di masa emerging 
adulthood  yang mengalami body 
dissatisfaction akan terpaku pada kekurangan 
pada tubuh mereka (Rosen & Reiter, 1996), 
sehingga mereka merasa tidak puas juga 
terhadap aspek-aspek dalam hidup mereka. 
Ketidakpuasaan ini berdampak pada kepuasan 
hidup secara keseluruhan. Korelasi negatif 
antara body dissatisfaction dan subjective well-
being bermakna bahwa apabila body 
dissatisfaction meningkat maka kepuasan hidup 
menurun. Pola hubungan ini sesuai dengan 
pernyataan Góngora (2014) bahwa seseorang 
yang mengalami body dissatisfaction akan 
merasa tidak puas terhadap hidup mereka. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian  Sumanty dkk. (2018). 
Mereka menemukan bahwa individu yang tidak 
puas terhadap tubuhnya tidak dapat menjalani 
kehidupan secara positif sehingga berdampak 
pada kepuasan hidup mereka.  
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
body dissatisfaction dan afek positif memiliki 
hubungan ke arah negatif. Korelasi ini 
menunjukkan bahwa jika body dissatisfaction 
meningkat maka afek positif yang dialami 
perempuan di masa emerging adulthood 
menurun, begitu pula sebaliknya. Hubungan 
antara body dissatisfaction dan afek positif dari 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Magallares dkk. (2014) yang menunjukkan 
bahwa wanita yang tidak puas dengan tubuhnya 
memiliki afek positif yang lebih rendah 
dibanding wanita yang puas dengan tubuhnya. 
Pola hubungan ini disebabkan karena 
perempuan di masa emerging adulthood yang 
mengalami body dissatisfaction akan berfokus 
pada kekurangan atau ketidaksempurnaan pada 
tubuhnya sehingga membuat mereka 
mengalami emosi positif lebih sedikit. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pernyataan 
Donaghue (2009) bahwa kepuasan perempuan 
terhadap hidup dan pengalaman yang 
melibatkan afek positif berkaitan dengan 
kepuasan mereka terhadap tubuhnya.  
Afek positif dan afek negatif merupakan 
dua hal yang saling berkaitan (Diener, 2009). 
Selain memiliki hubungan dengan afek positif, 
body dissatisfaction juga memiliki hubungan 
dengan afek negatif pada perempuan di masa 
emerging adulthood. Perempuan yang tidak 
puas terhadap tubuh mereka akan merasa tidak 
nyaman dengan tubuh yang mereka miliki, 
sehingga menimbulkan berbagai emosi negatif 
terkait bentuk tubuh mereka. Hal ini selaras 
dengan survei yang dilakukan Napitupulu 
(2016) yang melaporkan bahwa di masa 
emerging adulthood, banyak perempuan yang 
mengatakan bahwa tubuh yang mereka miliki 
tidak sesuai dengan harapan dan membuat 
mereka sulit dalam menjalin relasi dengan 
orang lain. Mereka merasa bahwa tubuh mereka 
terlalu berisi atau tambun sehingga membuat 
mereka malu dalam berkomunikasi dengan 
lawan jenis. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan temuan Sunartio dkk. (2012), yang 
menunjukkan bahwa perempuan yang tidak 
puas terhadap tubuh mereka akan merasakan 
berbagai emosi negatif seperti kecewa, sedih, 
marah, malu dan cemas. Selanjutnya, Tariq dan 
Ijaz (2015) menyatakan bahwa body 
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dissatisfaction dapat memicu depresi, fobia 
sosial, dan kecemasan sosial atas kondisi fisik 
yang dimiliki.  
Mengacu pada hasil-hasil penelitian ini, 
bisa disimpulkan bahwa body dissatisfaction 
dan subjective well-being memiliki hubungan 
yang signifikan. Hubungan ini secara lebih 
spesifik menggambarkan bahwa individu 
dengan tingkat body dissatisfaction yang tinggi 
memiliki tingkat subjective well-being yang 
lebih rendah dibanding individu dengan tingkat 
body dissatisfaction yang rendah.  
Penelitian ini memiliki sejumlah 
kelemahan, yang bisa diperbaiki pada 
penelitian-penelitian lanjutan. Kelemahan 
pertama terkait dengan sebaran aitem dalam 
skala body dissatisfaction yang kurang 
berimbang. Peneliti dengan demikian 
menyarankan agar studi lanjutan lebih 
memperhatikan alat ukur yang digunakan agar 
sebaran aitem pada tiap dimensi berimbang. 
Kelemahan kedua terkait dengan faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi subjective well-
being seseorang di luar body dissatisfaction, 
yang tidak diukur dalam penelitan ini. Studi 
lanjutan dengan demikian bisa mengukur 
faktor-faktor tersebut, yang mencakup, 
misalnya, pendapatan, usia, jenis kelamin, 
pekerjaan, pendidikan, agama, status 
pernikahan, dan keluarga (Diener, 2009). Studi 
lanjutan juga bisa menguji kepribadian (Grant, 
Langan-Fox, & Anglim, 2009), dukungan sosial 
(Gallagher & Vella-Brodrick, 2008), serta 
orientasi budaya (Utsey, Hook, Fischer, & 
Belvet, 2008) sebagai faktor-faktor selain faktor 
demografis yang juga berpengaruh terhadap 
subjective well-being.  
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